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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran Majalah Forum Keadilan sebagai 

salah satu media hukum yang tampil kritis pada masa transisi dari Orde Baru 

menuju Reformasi 1998. Di tengah keterbatasan kebebasan pers dan kuatnya 

kontrol negara terhadap media, Forum Keadilan hadir sebagai ruang alternatif bagi 

penyampaian gagasan tentang demokrasi, keadilan, dan supremasi hukum. 

Reformasi 1998 tidak hanya memunculkan perubahan politik, tetapi juga membuka 

ruang perdebatan publik mengenai isu-isu strategis seperti Dwifungsi ABRI, 

pelanggaran hak asasi manusia, serta tuntutan otonomi daerah. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguraikan sejarah dan dewan redaksi Majalah 

Forum Keadilan, menjelaskan perkembangan narasi pemberitaannya sepanjang 

tahun 1998, serta menganalisis bagaimana majalah tersebut membingkai laporan-

laporan seputar isu Dwifungsi ABRI, HAM, dan otonomi daerah.  

Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang meliputi 

tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data diperoleh 

melalui penelusuran arsip Majalah Forum Keadilan tahun 1998, studi kepustakaan. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan analisis narasi dan framing untuk menelusuri 

cara media opini publik. Objek kajian mencakup delapan belas laporan utama yang 

terbagi ke dalam tiga isu besar, yaitu Dwifungsi ABRI, hak asasi manusia, dan 

otonomi daerah. Batasan penelitian difokuskan secara temporal pada tahun 1998 

dan secara spasial pada media cetak yang diterbitkan di Jakarta sebagai pusat 

peristiwa Reformasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Forum Keadilan secara konsisten 

memposisikan diri sebagai media yang kritis, independen, dan berpihak pada 

keadilan dengan menempatkan masyarakat sipil dan korban sebagai pusat narasi. 

Kesimpulannya, Majalah Forum Keadilan tidak hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai aktor historis yang berkontribusi dalam pembentukan 

opini publik dan penguatan kesadaran hukum serta demokrasi pada masa Reformasi 

1998. 

Kata Kunci : Forum Keadilan, Reformasi 1998, Dwifungsi ABRI, HAM, 

Otonomi  Daerah 

 


